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Abstract. This study aims to describe in depth the implementation of learning outcomes assessment
in Civic Education subjects in class VI of SDN 2 Bendo Education Unit in Blitar City, which includes
cognitive, affective, and psychomotor aspects. This study used a descriptive qualitative approach with
in-depth interview techniques as the main method of data collection. The results showed that cognitive
assessment had been carried out systematically through formative and summative instruments, as
well as the use of rubrics in accordance with learning outcomes. However, affective and psychomotor
assessments still face challenges in terms of limited instruments, consistency of implementation, and
lack of training for teachers. The available assessment rubrics have not been fully implemented
consistently, and the assessment process tends to be observational without systematic recording.
Therefore, this study recommends the need for teacher training and the development of more
applicable and contextualized assessment instruments to support holistic assessment that is in line
with the learning objectives of Civics in shaping students' character and citizenship skills as a whole.
Keywords: Assessment, Affective, Civic Education, Cognitive, Psychomotor.

Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terstruktur untuk
mentransmisikan ilmu dari seseorang kepada orang lain, mengikuti pedoman yang telah
ditentukan oleh para pakar. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk membentuk
perubahan positif dalam perilaku, cara berpikir, serta tingkat kematangan individu baik dalam
lingkungan pendidikan formal maupun nonformal. Definisi ini sejalan dengan UU SISDIKNAS
No. 2 tahun 1989, Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Sementara itu menurut UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Ichsan, 2021). Dalam konteks ini, penilaian
memiliki peran krusial sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, tidak hanya untuk
mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai dasar evaluasi, sertifikasi, serta umpan balik
untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Adinda dkk, 2021).

Sejalan dengan pentingnya penilaian yang mencakup berbagai aspek dalam
pendidikan, dalam konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah
dasar, penilaian seharusnya tidak terbatas pada aspek kognitif semata, tetapi mencakup
pula ranah afektif dan psikomotorik, mengingat PKn bertujuan membentuk karakter siswa
sebagai warga negara yang cerdas dan berakhlak (Wati & Anggriani, 2024). Pada SDN 2
Bendo Kota Blitar, khususnya kelas VI, guru telah menerapkan pendekatan penilaian yang
mencerminkan ketiga ranah tersebut. Misalnya, dalam pembelajaran tentang nilai gotong
royong, siswa menunjukkan pencapaian berbeda: pemahaman konsep (kognitif), kerja sama
dalam diskusi (afektif), serta keterampilan dalam menyusun poster kelompok (psikomotorik).

Menurut Widyanto & Wahyuni (2020), perencanaan penilaian yang menyeluruh dan otentik
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sangat diperlukan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai capaian belajar siswa serta
sebagai dasar dalam penguatan pembelajaran berikutnya.

Penerapan penilaian yang menyeluruh tersebut selaras dengan prinsip Kurikulum
Merdeka, yang mengedepankan pendekatan holistik serta pengembangan karakter dan
kompetensi abad ke-21 (Efendi dkk, 2023). Penilaian afektif dalam PKn, seperti partisipasi
dalam pemilihan ketua kelas atau kegiatan upacara bendera, menjadi indikator penting
dalam mengukur keterlibatan siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan (Qondias dkk, 2025).
Variasi teknik penilaian seperti portofolio, jurnal reflektif, kuis digital, simulasi, dan role
playing dapat digunakan untuk mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa. Misalnya,
simulasi sidang kelas tidak hanya menilai kemampuan berargumentasi (kognitif), tetapi juga
sikap terhadap pendapat teman (afektif), serta kemampuan menyampaikan ide secara lisan
(psikomotorik). Menurut Almujab (2023) menyatakan bahwa, pendekatan diferensiasi dalam
penilaian juga perlu diterapkan, mengingat perbedaan karakter siswa yang reflektif dapat
diberikan tugas menulis, sementara siswa aktif dapat dilibatkan dalam kegiatan lisan atau
praktik.

Meskipun urgensi penilaian holistik telah banyak dibahas, kajian yang secara khusus
meneliti integrasi ketiga ranah penilaian dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar masih
terbatas. Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan implementasi Kurikulum
Merdeka, yang menuntut guru untuk merancang penilaian secara menyeluruh, kontekstual,
dan berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi penilaian komprehensif dalam pembelajaran PKn kelas VI di
SDN 2 Bendo Kota Blitar. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PKn yang berorientasi pada pengembangan

karakter dan keterampilan siswa secara utuh sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana perencanaan dan
pelaksanaan penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik dilakukan dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas VI SDN 2 Bendo Kota Blitar. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman kontekstual mengenai
praktik penilaian dari perspektif guru sebagai pelaksana langsung di lapangan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan dengan teknik utama
pengumpulan data berupa wawancara mendalam. Subjek penelitian ini adalah salah satu

guru kelas VI di UPT Satuan Pendidikan SDN 2 Bendo Kota Blitar. Instrumen yang
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digunakan berupa daftar pertanyaan wawancara yang disusun secara sistematis untuk
menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta tantangan yang dihadapi dalam
menilai ketiga ranah pembelajaran.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung kepada
narasumber. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, direkam dan dicatat secara
detail untuk memastikan keakuratan informasi. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik
analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola pemikiran yang
muncul dari jawaban informan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang pentingnya sistem penilaian yang holistik dalam

pembelajaran PKn, yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis perencanaan dan pelaksanaan
penilaian hasil belajar siswa kelas VI SDN 2 Bendo Kota Blitar dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pelaksanaan penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara untuk mendapatkan data yang komprehensif
mengenai perencanaan dan pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa. Hasil dari wawancara
tersebut akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana guru dapat menerapkan sistem
penilaian yang menyeluruh dan terpadu dalam kegiatan pembelajaran PKn.

Penilaian ini dilakukan di kelas VI SDN 2 Bendo Kota Blitar, dimana berisi 19 siswa
yang terlibat dalam penelitian. Hasil wawancara dilakukan dengan guru kelas. Guru
menyatakan bahwa penilaian kognitif telah dilaksanakan dengan baik, seperti memberikan
soal soal evaluasi dan pengamatan terhadap sikap siswa. Namun, penilaian afektif dan
psikomotorik masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan instrumen,
kurangnya pelatihan terhadap guru, dan tantangan dalam mengintegrasikan penilaian
psikomotorik ke dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan wali kelas VI UPT
Satuan Pendidikan SDN 2 Bendo Kota Blitar, guru merancang penilaian dalam pembelajaran
PKn dengan menggunakan penilaian tertulis dan pengamatan langsung. Penilaian tertulis
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi. Sementara itu, penilaian
sikap dilakukan dengan mengamati perilaku siswa sehari-hari di kelas. Guru
menggabungkan keduanya agar bisa menilai perkembangan siswa secara menyeluruh, baik

secara kognitif maupun karakter.

DOI: https://doi.org/10.38048/jcpa.v4i3.5640 Jurnal Citra Pendidikan Anak || 222




e-ISSN 2830-5671 Volume 4, Nomor 3 Tahun 2025

Fokus penilaian dalam mata pelajaran PKn adalah pada nilai-nilai Pancasila dan
pembentukan karakter. Guru menilai bagaimana siswa menerapkan nilai seperti gotong
royong, toleransi, tanggung jawab, dan kejujuran. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui kegiatan
pembelajaran dan dinilai secara rutin untuk melihat perkembangan sikap siswa (Ciak dkk,
2025).

Guru menilai aspek kognitif siswa melalui dua jenis penilaian, yaitu formatif dan
sumatif. Penilaian formatif dilakukan selama proses belajar, sedangkan sumatif dilakukan di
akhir pembelajaran. Guru menggunakan soal-soal dengan skor yang disesuaikan
berdasarkan rubrik evaluasi dari materi yang diajarkan. Guru menggunakan rubrik penilaian
dan lembar skor yang disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP). Instrumen ini
membantu guru menilai kemampuan berpikir siswa secara objektif dan sesuai dengan
indikator yang telah ditentukan.

Dari data dan dokumentasi yang kami peroleh dari wali kelas VI UPT Satuan
Pendidikan SDN 2 Bendo Kota Blitar, rubrik penilaian kognitif PKn dievaluasi dan
diklasifikasikan menjadi empat kategori: kurang (1), cukup (2), baik (3), dan sangat baik (4).
Pada kategori kurang (1) mencakup siswa yang belum mampu menjelaskan arti sila-sila
Pancasila dan memberikan contoh penerapannya. Kategori cukup (2) mencakup siswa yang
mampu menjelaskan arti beberapa sila Pancasila namun kurang tepat dalam memberikan
contoh penerapan. Untuk kategori baik (3), mencakup siswa yang mampu menjelaskan
dengan cukup tepat dan memberikan contoh penerapan beberapa sila Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Dan pada kategori sangat baik (4) mencakup siswa yang mampu
menjelaskan dengan tepat dan memberikan contoh konkret penerapan kelima sila Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dokumentasi, penilaian sumatif dan formatif pada pembelajaran PKn
terwujud dalam bentuk soal-soal yang diberikan kepada siswa. Soal berbentuk pilihan ganda
yang disertai 4 pilihan jawaban, soal isian, dan soal uraian yang disesuaikan dengan materi.
Guru juga melakukan penilaian diagnostik sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Dari hasil tersebut, guru menyesuaikan soal dan metode mengajar
agar sesuai dengan tingkat kognitif siswa yang mayoritas berada pada kategori menengah
ke bawah.

Sementara itu, penilaian afektif dilakukan guru melalui observasi langsung selama
kegiatan belajar untuk melihat interaksi siswa dengan teman, cara menyelesaikan tugas,
serta respons terhadap instruksi guru. Untuk menjaga objektivitas, digunakan rubrik dan
instrumen khusus dengan indikator seperti kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab.

Indikator penilaian afektif dirancang berbeda dari kognitif karena fokus pada perilaku nyata
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siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan empati menjadi perhatian utama, sehingga
diperlukan indikator yang spesifik dan relevan.

Rubrik penilaian ranah afektif pembelajaran PKn dibagi menjadi empat kategori:
kurang (1), cukup (2), baik (3), dan sangat baik (4). Kategori kurang (1) mengindikasikan
siswa yang jarang menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
dan memerlukan bimbingan intensif. Kategori cukup (2) meliputi siswa yang kadang-kadang
menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, namun masih
perlu bimbingan. Pada kategori baik (3) mencakup siswa yang menunjukkan sikap dan
perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam sebagian besar situasi di
sekolah maupun di rumah. Dan pada kategori (4) meliputi siswa yang menunjukkan sikap
dan perilaku yang sangat baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai situasi di
sekolah maupun di rumah.

Tetapi dalam praktiknya, penilaian afektif sering kurang diperhatikan dan belum
dilakukan secara konsisten berdasarkan rubrik penilaian. Penilaian dilakukan oleh guru
melalui pengamatan sehari-hari siswa tanpa mencatat hasil dan menyesuaikannya dengan
rubrik penilaian sehingga penilaian afektif kurang terlaksana secara konsisten. Penilaian
psikomotorik dalam pembelajaran PKn umumnya digabung dengan penilaian afektif, karena
keduanya saling berkaitan. Nilai-nilai yang diamati biasanya tampak dari sikap dan perilaku
siswa selama pembelajaran berlangsung, sehingga tidak dinilai secara terpisah namun tetap
tercermin dalam laporan perkembangan siswa.

Dalam praktiknya, keterampilan siswa dinilai tidak hanya dari hasil ujian, tetapi juga
dari aktivitas sehari-hari di sekolah. Sikap dan prinsip yang siswa tunjukkan dalam berbagai
kegiatan menjadi bagian dari evaluasi. Jika ditemukan masalah, guru biasanya melakukan
pendekatan pribadi untuk mencari solusi. Selain itu, penyesuaian metode penilaian juga
dilakukan bila cara sebelumnya belum mampu menggambarkan kemampuan siswa secara
utuh.

Penilaian psikomotorik dalam pembelajaran PKn umumnya digabung dengan
penilaian afektif, karena keduanya saling berkaitan. Nilai-nilai yang diamati biasanya tampak
dari sikap dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung, sehingga tidak dinilai
secara terpisah namun tetap tercermin dalam laporan perkembangan siswa. Dalam
praktiknya, keterampilan siswa dinilai tidak hanya dari hasil ujian, tetapi juga dari aktivitas
sehari-hari di sekolah. Sikap dan prinsip yang siswa tunjukkan dalam berbagai kegiatan
menjadi bagian dari evaluasi. Jika ditemukan masalah, guru biasanya melakukan

pendekatan pribadi untuk mencari solusi. Selain itu, penyesuaian metode penilaian juga
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dilakukan bila cara sebelumnya belum mampu menggambarkan kemampuan siswa secara
utuh.

Namun sebenarnya jika berdasarkan data dan dokumentasi yang kami peroleh dari
wali kelas VI UPT Satuan Pendidikan SDN 2 Bendo Kota Blitar, penilaian psikomotorik
dalam PKn juga memiliki rubrik penilaian yaitu terkait aspek kemampuan berdiskusi. Ada
empat kategori dalam rubrik penilaian psikomotorik: kurang (1), cukup (2), baik (3), dan
sangat baik (4). Kategori kurang (1) mengindikasikan siswa yang tidak berpartisipasi dalam
diskusi atau menunjukkan sikap yang tidak menghargai pendapat orang lain. Kategori cukup
(2) meliputi siswa yang kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi, pendapat yang diberikan
kurang relevan dan kurang mampu menghargai pendapat orang lain. Pada kategori baik (3)
mencakup Cukup aktif berpartisipasi dalam diskusi, memberikan pendapat yang cukup
relevan dan berusaha menghargai pendapat orang lain. Dan pada kategori (4) meliputi siswa
yang aktif berpartisipasi dalam diskusi, memberikan pendapat yang relevan dan menghargai
pendapat orang lain sesuai dengan nilai-nilai musyawarah.

Berdasarkan wawancara, guru mengatakan bahwa hasil penilaian sebenarnya bisa
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran, namun dalam praktiknya masih kurang
maksimal. Meskipun kurikulum sudah memuat penilaian sikap dan karakter, pelaksanaannya
masih terbatas karena kendala waktu, alat, dan pemahaman guru dalam penilaian. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan sangat dibutuhkan agar guru lebih siap
menerapkannya dengan efektif.

Guru menyatakan bahwa menilai ketiga aspek pembelajaran secara seimbang
memang bukan hal mudah. Penyusunan rubrik harus mengacu pada Capaian Pembelajaran
agar hasil penilaian lebih objektif. Begitu juga dalam membuat soal kognitif, perlu dipastikan

soal relevan dengan materi agar benar-benar mencerminkan kemampuan siswa.

Pembahasan

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, seorang guru perlu memahami arti, tujuan, manfaat, serta cara melakukan
evaluasi (Huljannah, 2021). Melalui penilaian yang dilakukan secara berkala, guru dapat
memperoleh data mengenai kelebihan dan kekurangan siswa dalam belajar. Penilaian juga
memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi siswa agar mereka mengetahui sejauh
mana pemahaman mereka terhadap materi, keterampilan apa saja yang masih perlu
dikembangkan, serta langkah-langkah lanjutan untuk mencapai peningkatan belajar (Aulia
dkk, 2020). Penilaian sangat penting karena memberikan umpan balik yang konstruktif bagi

siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta menunjang perencanaan pembelajaran yang
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lebih efektif. Evaluasi yang dilakukan secara tepat dan rutin membantu guru dalam menilai
pemahaman, keterampilan, dan perkembangan siswa terhadap materi pelajaran (Andayani &
Madani, 2023).

Hasil wawancara dengan salah satu guru UPT Satuan Pendidikan SDN 2 Bendo
Kota Blitar menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PPKn, penilaian aspek kognitif
dilaksanakan dalam dua bentuk, yakni penilaian formatif dan sumatif. Hal ini sejalan dengan
ketentuan dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016, yang menekankan pentingnya evaluasi
berkelanjutan guna menilai capaian kompetensi siswa (Kemendikbud, 2016). Penilaian
kognitif bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran,
yang meliputi kemampuan berpikir tingkat rendah hingga tinggi, seperti mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), hingga
menciptakan (C6) (Ramadani & Handayani, 2024).

Penilaian formatif memiliki fungsi sebagai alat umpan balik yang digunakan untuk
memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan dan membantu memperbaiki
strategi pembelajaran agar lebih efektif. Sementara itu, penilaian sumatif digunakan untuk
mengukur hasil akhir belajar siswa dalam periode tertentu, seperti akhir tema atau semester
(Nadya dkk, 2024). Penilaian formatif dapat membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka secara bertahap selama proses belajar berlangsung
(Sunaryati dkk, 2024). Di sisi lain, penilaian sumatif memberikan gambaran umum bagi guru
dan pihak sekolah mengenai keberhasilan program pembelajaran yang telah dilaksanakan,
sehingga informasi tersebut bisa menjadi dasar dalam menyusun perbaikan dan inovasi ke
depan (Nofriyandi & Andrian, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul dkk, (2023) terhadap dua guru kelas V SD
dengan total 41 siswa mengungkapkan bahwa penilaian afektif yang dilakukan dalam proses
pembelajaran belum optimal. Guru hanya menggunakan jurnal pengamatan sebagai satu-
satunya instrumen, dan observasi langsung terhadap sikap siswa menjadi satu-satunya
pendekatan yang digunakan. Namun, proses ini tidak dilakukan secara maksimal karena
kurangnya variasi dan kedalaman instrumen penilaian.

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Wulandari & Radia (2021), yang
melibatkan 30 siswa kelas V SD. Penilaian ranah sikap dalam pembelajaran belum dilakukan
secara maksimal karena guru hanya mengamati sikap siswa tanpa menggunakan instrumen
standar untuk mengukur aspek sosial tertentu, seperti tanggung jawab. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara teori dan praktik dalam penilaian afektif.

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan penilaian afektif di

lapangan seringkali belum optimal, baik dari segi instrumen maupun pendekatan
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penilaiannya. Banyak guru masih menghadapi kendala dalam menerapkan penilaian yang
sistematis dan valid dalam menilai sikap siswa.

Sementara itu, hasil wawancara dengan guru di UPT Satuan Pendidikan SDN 2
Bendo Kota Blitar menunjukkan bahwa penilaian afektif dalam pembelajaran PPKn dilakukan
melalui observasi langsung menggunakan rubrik dan instrumen yang telah disusun terlebih
dahulu. Hal ini bertujuan agar penilaian menjadi lebih objektif dan terarah. Meski demikian,
guru tetap menghadapi sejumlah tantangan seperti kesulitan dalam mengukur sikap secara
objektif, menyusun instrumen valid dan reliabel, keterbatasan waktu, hingga persoalan
interpretasi yang subijektif.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai solusi dapat diterapkan. Pertama,
penilaian dapat dilakukan melalui observasi terstruktur dengan indikator perilaku yang jelas.
Observasi ini harus fokus pada indikator yang relevan dengan materi dan tidak bercampur
dengan aspek yang tidak terkait (Anwar & Fakhruddin, 2016). Guru perlu menentukan
indikator sikap secara spesifik agar proses penilaian menjadi lebih mudah dan terarah.

Kedua, penerapan self-assessment memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi
diri melalui pertanyaan yang dirancang untuk mendorong pemikiran mendalam. Ketiga, peer-
assessment atau penilaian dari teman sejawat juga menjadi alternatif yang baik, dengan
syarat adanya kriteria perilaku yang jelas sehingga siswa dapat meningkatkan kesadaran diri
mereka dan memahami dampak perilakunya terhadap orang lain. Penilaian afektif tidak
hanya menjadi sarana untuk menilai, tetapi juga membantu mengevaluasi efektivitas
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Dengan bantuan alat penilaian yang sesuai,
guru dapat memantau perkembangan karakter siswa secara lebih menyeluruh (Putra &
Renda, 2022).

Terakhir, agar perilaku siswa yang dinilai benar-benar mencerminkan sikap asli
mereka, penting untuk menciptakan lingkungan kelas yang aman dan positif. Dalam suasana
yang mendukung, siswa akan lebih jujur dalam mengekspresikan diri dan berinteraksi.
Penilaian autentik didefinisikan sebagai proses yang mengumpulkan, melaporkan, dan
memanfaatkan hasil belajar siswa berdasarkan standar yang akurat, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara publik (Adinda dkk, 2020).

Penelitian oleh Purwaningrat dkk, (2021) di SDN Gugus VI Kecamatan Buleleng
mengungkapkan bahwa dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP),
khususnya pada penilaian perseptual motorik siswa dalam seni tari, guru masih
menggunakan instrumen yang sederhana dan kurang presisi. Dari hasil wawancara dan
penyebaran angket, ditemukan bahwa 90% guru kesulitan memberikan penilaian yang

sesuai karena indikator yang digunakan belum rinci. Selain itu, hanya 40% guru yang
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menyatakan sudah melakukan penilaian sesuai aspek perseptual motorik, sedangkan
sisanya belum menerapkan teori perseptual motorik secara optimal dalam pembelajaran.
Bahkan seluruh responden (100%) mengakui bahwa mereka membutuhkan instrumen
penilaian perseptual motorik yang relevan untuk pembelajaran SBdP di kelas IV.

Temuan ini diperkuat oleh studi Subagis & Setiawan (2022) yang meneliti
pengembangan instrumen penilaian psikomotorik dalam penggunaan media lego untuk
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Dari hasil pengumpulan data melalui pernyataan
tertulis dari 13 guru yang mewakili berbagai kecamatan di Kabupaten Wonosobo, terungkap
beberapa fakta penting. Pertama, penilaian aspek psikomotor dianggap sangat penting,
tetapi belum tersedia instrumen yang valid dan reliabel secara nasional. Kedua, teknologi
lego belum umum digunakan dalam pembelajaran matematika. Ketiga, guru lebih cenderung
menilai ranah kognitif dibandingkan psikomotor. Terakhir, penilaian psikomotor dilakukan
secara klasikal dan belum berbasis individu.

Penelitian lapangan di UPT Satuan Pendidikan SDN 2 Bendo Kota Blitar juga
menunjukkan bahwa penilaian psikomotorik dalam pembelajaran PPKn belum berjalan
secara sistematis. Guru cenderung menilai keterampilan siswa hanya melalui pengamatan
sehari-hari tanpa menggunakan instrumen yang baku. Bahkan, penilaian psikomotor sering
kali disamakan dengan penilaian afektif karena belum adanya rubrik atau alat penilaian
khusus yang digunakan secara konsisten. Akibatnya, proses penilaian menjadi kurang
objektif dan tidak terukur secara jelas.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Lina dkk, (2022), yang menyebutkan bahwa
walaupun pentingnya pendidikan karakter diakui, guru masih memerlukan bantuan konkret
dalam bentuk pelatihan agar dapat mengenali cara dan momen yang tepat untuk
menyisipkan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, sangat dianjurkan adanya program pelatihan bagi guru untuk
meningkatkan kemampuan dalam menyusun dan menerapkan instrumen penilaian
psikomotor secara efektif. Pelatihan yang sistematis akan membantu guru melakukan

penilaian yang lebih objektif dan sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa perencanaan dan pelaksanaan penilaian hasil
belajar PKn di kelas VI SDN 2 Bendo telah berjalan dengan baik pada aspek kognitif.
Penilaian dilakukan secara formatif dan sumatif melalui berbagai instrumen seperti soal
tertulis dan tanya jawab yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi

kewarganegaraan. Namun, aspek afektif dan psikomotorik belum dilaksanakan secara
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optimal. Pada aspek afektif, guru menghadapi kesulitan dalam merumuskan indikator sikap
dan belum menggunakan instrumen seperti lembar observasi atau jurnal perilaku secara
konsisten. Sementara itu, penilaian psikomotorik belum terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran yang sebenarnya mendukung keterampilan sosial dan kolaboratif siswa.
Kurangnya pelatihan dan referensi menjadi kendala utama dalam mengembangkan penilaian
autentik pada kedua aspek tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan guru dan
pengembangan instrumen penilaian yang lebih sistematis, seperti observasi terstruktur,
portofolio, dan penilaian berbasis proyek, guna menunjang pelaksanaan penilaian afektif dan

psikomotorik secara efektif.
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